ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Studi Komparatif Sistem Antara Gadai Konvensional dan Gadai Syariah (Rahn) Dalam Perspektif Hukum Islam”. Ini ditulis oleh Zeni Rosyidah dan dibimbing oleh Qomarul Huda, M.Ag
Penelitian dalam skripsi ini dilatarabelakangi oleh sebuah fenomena bahwa adanya lembaga pegadaian yang selama ini diikuti oleh kalangan umat Islam, ternyata hukumnya masih diperdebatkan, Karena adanya unsur-unsur ruba dalam pelaksanaannya. Kemudian didirikanlah pegadaian yang sistemnya yang menggunakan prinsip 
Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Apa faktor penyebab adanya wali adhol di KUA kec. Boyolangu? (2) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh KUA kec. Boyolangu dalam menangani masalah wali Adhol? (3) Bagaimana peran KUA kec. Boyolangu dalam menangani masalah wali Adhol? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja penyebab terjadinya wali Adhol, Langkah-langkah apa yang dilakukan oleh KUA dalam menyelesaikan masalah wali adhol dan peran apa saja yang dilakukan oleh KUA dalam menyelesaikan masalah wali Adhol. 

Penelitian ini dilakukan di kantor Urusan Agama kecamtan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dengan proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Analisis hasil penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan hasil wawancara-wawancara dengan kepala KUA serta staf-stafnya dan data-data lain lalu menganalisisnya dengan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang menyebabkan terjadinya wali adhol di KUA kecamatan Boyolangu Kabupaten Tululngagung adalah calon menantu yang tidak sekufu’, faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor umur, faktor adat dan lain-lain. Langkah-langkah yang dilakukan KUA dalam menyelesaikan permasalahan ini adalah mengupayakan perdamaian terlebih dahulu sebelum permasalahan ini diajukan ke Pengadilan Agama dengan langkah-langkah; 1) Pemanggilan pihak-pihak yang bertikai; 2) Jika tidak berhasil, dengan kebijakan kepala KUA kecamatan, dia akan mendatangi wali disertai dengan kedua calon mempelai untuk diberi penjelasan tentang pentingnya wali dan hal-hal lain; 3) Jika wali tetap pada pendiriannya, maka KUA akan memberi petunjuk dan rekomendasi kepada calon untuk menyelesaikan masalah ini ke Pengadilan Agama dengan memberi formulir model N8 dan N9.

Peran KUA dalam menyelesaikan masalah wali adhol adalah berupaya mendamaikan sebelum permasalahan ini diajukan ke Pengadilan Agama, memberi petunjuk dan rekomendasi untuk berperkara di Pengadilan Agama ketika tidak terjadi perdamaian, menjadi wali hakim ketika sudah ada putusan Pengadilan Agama tentang adhonya wali.
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